BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judah ruang lingkup

masalah yang diteliti, oleh karena itu penulis akaendefinisikan secara

operasional definisi-definisi yang terdapat dalangitian ini Secara lebih lanjut,

Komarudin (1986:57) mengemukakan bahwa: “Definigerasional merupakan
pengertian yang lengkap tentang suatu variabel yagrakup semua unsur yang
menjadi ciri utama variabel itu”. Dengan adanyairdgf operasional ini, maka
tujuannya untuk menghindari timbulnya salah pemgerdan penafsiran dari
pembaca dikarenakan banyak istilah yang digunakimdpenelitian ini.

Definisi operasional merupakan uraian yang menghatntara konsep
dari suatu variabel.Variabel harus didefinisikan secara operasionalar égpih
mudah dicari hubungannya antara satu variabel dentggnnya dan
pengukurannya. Pada langkah ini peneliti mulai @iggjkan variabel yang akan
diteliti dalam bentuk uraian tentang apa sebenarygag dimaksud dengan
variabel yang akan diteliti.

Adapun definisi operasional yang berhubungan depgaun penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:747) ydimaksud

dengan pengaruh adalah: “Daya yang ada atau tid@sukesuatu (orang, benda)
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yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau peabuat

Menurut Arikunto (1997:31) “Pengaruh merupakan sudientuk
hubungan korelasional di mana antara keadaan ateabel satu dengan yang lain
mempunyai hubungan sebab akibat, keadaan yangnzedgerkirakan menjadi
penyebab atau berpengaruh bagi keadaan yang kedua”.

Berdasarkan pengertian di atgng dimaksud pengaruh dalam penelitian
ini adalah hubungan antara satu variabel (X) dalaah ini manajemen
pembiayaan sekolah mempunyai pengaruh terhadapbear(Y) dalam hal ini
mutu pembelajaran.

2. Manajemen Pembiayaan Sekolah

Menurut E. Mulyasa (2004:194) mengemukakan bahwanajaeen
pembiayaan sekolah merupakan bagian dari kegiatambipyaan pendidikan,
yang secara keseluruhan menuntut adanya kemampe&olals untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta
mempertanggungjawabkannya secara efektif dan aazausp

Manajemen pembiayaan sekolah diartikan sebagau skegiatan yang
berhubungan dengan proses perencanaan, pelaksa@an pengendalian
pembiayaan sekolah.

Sehingga secara operasional manajemen pembiaydanalsedalam
penelitian ini adalah suatu kegiatan pengelolaambeyaan di Sekolah
Menengah Atas Negeri untuk menjalankan proses panaan, pelaksanaan dan
pengendalian biaya supaya pembiayaan di SekolaleMam Atas Negeri bisa

berjalan dengan baik dan efisien.
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3.  Mutu Pembelajaran

Mutu atau kualitas memberikan makna memenuhi staydag dapat
diukur. Kualitas secara garis besar berorientadapaemberi kepuasan kepada
pelanggan. “Kualitas bukan sesuatu yang dapat dicigngan mudah, melainkan
sebuah tanggung jawab yang harus dilakukan secatdtan oleh semua orang
dalam tingkatan organisasi, pada setiap waktu’dédbg Suhardan, 2006:76).

Nanang Fattah (2009:113) mengungkapkan bahwa prsedelajaran
yang bermutu diartikan sebagai kegiatan yang didakuoleh guru dan siswa
dalam proses optimalisasi, masing-masing peran yaencakup kehadiran tatap
muka (estimasi waktu), aktivasi KBM, diskusi/tanyavab, pemanfaatan buku
dan alat-alat pelajaran (optimalisasi sumber-sunbiedsjar), yang dilaksanakan
selama pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran merupakan proses komunikatif-intdradditara sumber
belajar, guru, dan siswa yaitu saling bertukarnmi@si. Sudarwan Danim (dalam
Anisya, 2008) mengungkapkan bahwa mutu pembelajadaiah kemampuan
sumber daya sekolah dalam menstransformasikan derbzasukan dan situasi
untuk mencapai derajat nilai tertentu bagi peseidék. pembiayaan merupakan
salah satu sumber daya sekolah  dimana sekolahs haisa mengelola
pembiayaan dengan efektif dan efisien supaya bisenunmjang proses
pembelajaran yang bermutu.

Pengelolaan pembiayaan yang efektif yang dikeldéh sekolah akan
mempengruhi terhadap proses pembelajaran. Pergelgl@mbiayaan yang

efektif merupakan hal penting untuk menyediakanb&gai keperluan dalam
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proses belajar mengajar untuk memuaskan kebutubdentu dari kualitas.
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan mutu peaj@ran yaitu mutu
pembelajaran yang dipengaruhi oleh manajemen peadmasekolah di SMA
Negeri se-Kota Cimahi, ada kaitan yang positif #andusif bagi siswa untuk
belajar. Proses pembelajaran ini mencakup sejuomiahr utama yang mendasar
yang membentuk mutu pembelajaran. Unsur-unsur utémadalah : tujuan
pembelajaran, isi kurikulum, guru, sarana dan pesa dana, manajemen dan
evaluasi. Sedangkan indikator mutu pembelajaraandagdenelitian ini meliputi :
1). Efisiensi wakty dengan aspeknya meliputi, ketepatan kehadirap tatuka
guru dengan murid, 2). Optimalisasi sumber belaangan aspeknya meliputi,
aktivitas kegiatan belajar mengajar, adanya disasi tanya jawab guru dengan
murid, pemanfaatan buku atau bahan ajar, pemanfadéd-alat pelajaran, 3).
Pelaksanaan evaluasi, dengan aspeknya meliputiktpknilaian yang diberikan,
evaluasi pebelajaran, 4). Frekuensi Bimbingan Beldiengan aspeknya meliputi,
lamanya proses belajar mengajar di kelas (Nanatigt;2009:109).

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran tentangnidefoperasional

dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel @dawah ini :



Tabel 3.1 Variabel Operasional Penelitian
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Variabel Indikator Sub Indikator Skala No.ltem
: Prinsip Ordinal 1,2
Perencanaan Pembiayaan '
Sumber
3,4
Alokasi 56 7
Manajemen Pembiayaan Prosedur
(Variabel X) 8
merupakan bagian dari Pencapaian program kegiatan |  Ordinal 9,10
kegiatan pembiayaan pembelajaran
pendidikan, yang secara - | nlementasi atau Pemanfaatan biaya perkomporJen 11, 12
keseluruhan menuntut adanya .
pelaksanaan Pembiayaan yang berpengaruh kepada proses
kemampuan sekolah untuk .
mutu pembelajaran
merencanakan, melaksanakan )
_ Menggerakan pembiayaan 13,14
dan mengevaluasi serta
mempertanggungjawabkannya Sistem monitoring dan evaluasi Ordinal 15,16
secara efektif dan transparan Pertanggungjawaban kepala 17,18
Pengawasan Pembiayaan sekolah
Laporan tahunan 19
Komite Sekolah 20
Transparansi 21
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Mutu Pembelajaran
(variabel Y)
Merupakan Kemampuan

Ketepatan kehadiran tatap muk

sumber daya sekolah dala
mentrasformasikan
berbagai masukan dan
situasi untuk mencapai
derajat nilai tertentu bagi
peserta didik. Proses
pembelajaran yang bermui
diartikan sebagai kegiatan
yang dilakukan oleh guru
dan siswa dalam proses
optimalisasi, masing-

masing peran yang
mencakup efisiensi waktu,

optimalisasi sumber belajarPelaksanaan Evaluasi

pelaksanaan evaluasi dan
frekuensi bimbingan belajg

yang dilaksanakan selama

pembelajaran berlangsung.

a .
Efisiensi Waktu . Ordinal 123
guru dengan siswa
i Aktivasi kegiatan belajar 4,5
mengajar
A . . _ Ordinal 6,7
Optimalisasi Sumber Adanya diskusi dan tanya JawaF
: . 8
Belajar guru dengan murid
u Pemanfaatan buku atau bahan 9
ajar
pemanfaatan alat-alat pelajarar
Teknik Penilaian yang diberikan  oginal 10
Evaluasi pembelajaran 11, 12
r
Frekuensi Bimbingan Lamanya Proses belajar Ordinal 13

Belajar

mengajar
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B. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan teknik atau cara-camagydigunakan
sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data sertagamalisisnya agar
memperolah suatu kesimpulan guna mencapai tujuanpdaelitian. Hal ini
sesuai dengan Sugiyono (2010:3) yang berpendapatabéVietode penelitian
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatta dengan tujuan dan
kegunaan tertentu”.

Sejalan dengan itu Surakhmad (1990:131) mengungkealp&hwa:

“Metode penelitian merupakan cara utama yangrdiyrakan untuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji sfu@an hipotesa,
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertedara utama ini
dipergunakan setelah penyelidik memperhitungkanakaannya ditinjau
dari tujuan penyelidikan dan situasi penyelidikan.”

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan gaarb mengenai
kontribusi Manajemen Pembiayaan Sekolah terhadapingletan Mutu
Pembelajaean di SMA Negeri se-Kota Cimahi.

Berdasarkan permasalahan yang diteliti dalam perelimaka metode
penelitian yang paling tepat untuk digunakan dapemelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dimanatuknmendukung serta
mempertajam teori yang relevan dipergunakan stejoligtakaan.

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah metode penelitian yanguena untuk dapat

menggambarkan secara jelas tentang masalah atadideej yang sedang

berlangsung pada saat sekarang. Hal ini sejalargagerpendapat yang

dikemukakan oleh Muhammad Ali (1992:120) yang miasjean bahwa:
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“Metode penelitian deskriptif digunakan untuk dggaya memecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapsjadsi sekarang.
Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah penguanpilasifikasi,
dan analisis atau pengolahan data. Membuat kesampdan laporan
dengan tujuan utama untuk membuat penggambaraanterdéesuatu
keadaan secara objektif dalam suatu deskripsissitua
Selanjutnya Winarno Surakhmad (1998:139) mengenarkddahwa ciri-

ciri metode deskriptif adalah:

“(a) Memusatkan diri pada pemecahan masalah-atagaing ada pada
masa sekarang/pada masalah-masalah aktual, (b)yBagadikumpulkan
mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianaliSieh karena itu sering
disebut metode analisis.”

2. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang digun dalam
penelitian dengan cara mengukur indikator-indikaianabel penelitian sehingga
diperoleh gambaran diantara variabel-variabel berse Margono
(Poppy,2008:49) menyatakan “Penelitian kuantitaéiflalah suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data bengpa sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin ddadli’.

Penggunaan metode deskriptif kuantitatif ini disettan dengan variabel
penelitian yang memusatkan pada masalah-masalalal akin fenomena yang
sedang terjadi pada saat sekarang dengan bentilkpbaslitian berupa angka-
angka yang memiliki makna.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana:@®9bahwa

“Metode penelitian deskriptif dengan pendekatanaseduantitatif digunakan

apabila bertujuan untuk mendeskripsikan atau ma&skah peristiwa atau suatu
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kejadian yang terjadi pada saat sekarang dalamulbeahgka-angka yang
bermakna”.
3.  Studi Kepustakaan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam mekafsidata guna
menganalisis masalah yang ditelit, maka perlu mitng oleh studi
kepustakaan/bibliografis, yaitu menelaah sejumlahhab pustaka yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang diungkapled Winarno
Surakhmad (1998:61) yang mengemukakan bahwa:

“Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikasebab disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegaisssesuatu yang
relevan dalam masalahnya yaitu teori yang dipaleaipgndapat para ahli
mengenai aspek-aspek itu, penyelidikan yang sedaggalan atau
masalah-masalah yang disarankan oleh para ahli.”

Berdasarkan pernyataan yang telah dijelaskan sebghy maka dapat
dikatakan bahwa studi kepustakaan akan menjadir daasgi peneliti untuk

mengembangkan, mengarahkan penelitiannya serta enkogp kerangka berpikir

peneliti agar dapat mengambil kesimpulan dari nadgsghng diteliti.

C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi merupakan hal yang paling penting dalamuspanelitian. Sesuai
dengan judul penelitian, maka yang menjadi lokanetitian ini adalah SMA
Negeri se-Kota Cimahi dimana di Kota Cimahi terda@aSMA Negeri. yaitu

sebagai berikut :
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- SMA Negeri 1 Cimahi yang beralamat di JIn. Pacinan2RA Cimabhi

- SMA Negeri 2 Cimahi yang beralamat di Jin. KPADwgjaya IX No.

45A Cimabhi
- SMA Negeri 3 Cimahi yang beralamat di Jin. Pasani¥e. 161 Cimahi
- SMA Negeri 4 Cimahi yang beralamat di Jin. Kihapdrat No.323
Leuwi Gajah Cimahi Selatan

-~ SMA Negeri 5 Cimahi yang beralamat di Jin. PaciNan23 Cimabhi

- SMA Negeri 6 Cimahi yang beralamat di Jin. Melongy® No0.172
Cijerah Cimahi Selatan.

Alasan  peneliti  mengambil lokasi di SMA Negeri se-
Kota Cimahi, dikarenakan tingkat kelulusan UN SMAndSederajat di Kota
Cimahi mengalami penurunan di tahun 2010 dan me&aindi tahun 2011.
Hal ini ditunjukan pada tahun 2009 tingkat kelulugiN SMA di Cimahi mencap
ai 98 persen sedangkan pada tahun 2010 mengalaonuyp@n hingga mencapai
93,5 persen tetapi pada tahun 2011 mengalami gatengdengan jumlah peserta

UN SMA di Cimahi mencapai 99,92 persen.
2. Populasi Penelitian

Populasi merupakan aspek penting dalam penelitRopulasi sangat
diperlukan dalam menjawab masalah. Sebagaiman@&rdukakan oleh Akdon
dan Sahlan (2005:96) yaitu: “Populasi merupakaelobfau subjek yang berada
pada suatu wilayah yang memenuhi syarat-syaraentert berkaitan dengan

masalah penelitian”.



Sugiyono (2008:96) memberikan pengertian bahwa :
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdai @bjek atau subjek

yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentingy ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka populasi qesasditian ini

adalah

seluruh guru disekolah dan siswa-siswi kelas 3MiASlegeri Kota Cimahi, yang

berjumlah 2566 orang.

Berikut gambaran tentang

dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini :

Tabel 3.2

Distribusi Populasi Penelitian

jumlah populasi berdasastudi dokumentasi

No. Nama Alamat Sekolah Jumlah | Jumlah | Jumlah
Sekolah Guru Siswa- | populasi
siswi
kelas 3
1. | SMA Negeri 1| Jin. Pacinan No. 22A Cimah 61 370 431
Cimabhi
2. | SMA Negeri 2 Jin. KPAD Sriwijaya IX 81 283 364
Cimahi No0.45A Cimabhi
3. | SMA Negeri 3| Jin. Pasantren No. 161 Cimahi 79 400 474
Cimabhi
4. | SMA Negeri 4| Jin. Kihapit Barat N0.323 Lewi = 69 377 446
Cimahi Gajah Cimahi Selatan
5. | SMA Negeri 5| Jin. Pacinan No. 23 Cimahi 77 361 438
Cimabhi
6. | SMA Negeri 6/ Jin. Melong Raya No.172 72 336 408
Cimahi Cijerah Cimahi Selatan
Total Populasi 439 2127 | 2566

Sumber Data :Bagian Tata Usaha Masing-masing SMA se-Kota Cimahi
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3. Sampel Penelitian

Menurut  Sugiyono (2010:118) yang dimaksud dengampel adalah
“Sebagian dari jumlah dan karakteristik yang diknilbleh populasi tersebut”.
Sedangkan dalam Leviret al (2002:4) sampel merupakan "Porsi dari populasi
yang diseleksi untuk dapat dianalisis”. Sehingggatl dikatakan langkah
penentuan sampel dengan melakukan proses pemililjek-objek yang diseleksi
untuk dianalisis dari sebuah populasi yang tel&mtlikan.

Untuk penentuan ukuran sampel sangat ditentukam loéberapa faktor,
diantaranya keterbatasan biaya, tenaga dan wakig tg@sedia. Karena tidak
semua populasi dapat dijadikan penelitian sehinmggeeliti dapat diperkenankan
mengambil sebagian dari objek populasi yang ditemudengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili populasi lain yaiuzk diteliti.

Hal itu sesuai dengan pendapat yang diungkapkam @egiyono
(2010:126) yaitu:

“Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkiempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasam temaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diadaioil populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannkaradiberlakukan untuk
populasi. Untuk itu, sampel dari populasi harutulbeetul representatif
(mewakili).

Penelitian akan dilakukan terhadap manajemen peoa dan mutu

pembelajaran. Sumber data yang digunakan adalaketmiuruhan jumlah guru
yang mengajar dan siswa-siswi kelas 3 di SMA NegerKota Cimahi, yang

jumlah populasinya 2566 orang. Adapun peroleharigh populasi sampel guru

dan siswa berdasarkan populasi tersebut adalahadengpnggunakan rumus
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alokasi propotional dari Sugiyono (dalam Akdon, 2008) yakni sebagai

berikut:
ni=2n
Dimana :
ni = Jumlah sampel menurut strata
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut strata
N = Jumlah populasi seluruhnya

Langkah pertama yaitu teknis pengambilan sampelgmemkan rumus

dari Taro Yamane dalam Akdon dan Sahlan (2005:46@agai berikut:

1n

Nd?+1

Dimana :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

d® = Presisi yang ditetapkan

n = N
Nd2+1
n = 2566

(2566).(0,9) + 1

n = 2566

26,66
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n = 96,24 dibulatkan menjadi 97 responden

Jadi, jumlah responden yang ingin diteliti adal@r&ponden yang terdiri
dari para guru yang mengajar dan siswa-siswi kalas SMA Negeri se-Kota
Cimahi. Dengan 10% (0,1) tingkat kesalahan dasirkpulan penelitian yang
digeneralisasikan untuk populasi dan tingkat keggaannya mencapai 90%
(0,9).

Kemudianpengambilan sampel menggunaktnik proportionate
stratified random sampling dengan anggapan bahwa pengambilan anggota sampel
diambil dari populasi yang mempunyai anggota/undwgrstrata secara
proporsional dalam populasi itu. Hal ini dilakukearena anggota populasi adalah
tidak homogen.

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Sumiy@009:120)
bahwa: "Sampling proportionate stratified randormglbng ialah teknik yang
digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsurgyagak homogen dan
berstrata secara proposional”.

Adapun pertimbangan menggunakaeknik proportionate stratified
random sampling dalam penelitian ini yaitu, adanya perbedaan md@o yang
terdiri dari guru yang mengajar dan siswa kelas ahgy berstrata secara
proposional.

Kemudian pencarian sampel berstrata dengan rurakasalpropotional.

: Ni
n=—n
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Keterangan
ni = Anggota Sampel Pada Porsi ke i
Ni = Populasi ke i
N = Populasi Total
n = Sample yang diambil dalam penelitian
Guru = 439 x 97 = 16,5 dibulatkan 17
2566
Siswa kelas 3 = 2127x 97 = 80,4 dibulatkan 80
2566
Jumlah = 97 orang

Karena lokasi untuk penelitian ini terdapat 6 sakolUntuk lebih jelasnya

berikut adalah tabel untuk sampel dalam penelitian

Tabel 3.3
Sampel Jumlah Guru dan siswa kelas 3 di SMA Negese-Kota Cimahi
No Nama Sekolah Jumlah sampel| Jumlah sampel Jumlah
Guru siswa-siswi sampel
Kelas 3
1. SMA Negeri 1 Cimahi| _ 61x97 =2 370 x97=14 16
2566 2566
2. SMA Negeri 2 Cimahi| _ 81x97 =3 283 x97 =11 14
2566 2566
3. SMA Negeri 3 Cimahi| _ 79x97 =3 400 x97 =15 18
2566 2566
4, SMA Negeri 4 Cimahi| _ 69x 97 =3 377 x97=14 17
2566 2566
5. SMA Negeri 5 Cimahi| _ 77x97 =3 361 x97=13 16
2566 2566
6. SMA Negeri 6 Cimahi| _ 72x97 =3 336 x97 =13 16
2566 2566
Total 17 80 97

Sumber : Hasil pengolahan data
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkaaing ydilakukan
oleh peneliti untuk memperoleh data dalam usahapahan masalah penelitian.
Adapun dalam pengumpulan data tersebut untuk medgbedata diperlukan
teknik-teknik tertentu, sehingga data yang dihaaapttapat terkumpul dan benar-
benar relevan dengan permasalahan yang akan dkagcaSebagaimana yang
dikemukakan oleh Hermawan Wasito (1995:69), bahwa:

Pengumpulan data merupakan langkah yang amat getglam penelitian.

Data yang terkumpul akan digunakan sebagai bahasdisia dan

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Olelerkaitu, pengumpulan

data harus dilakukan dengan sistematis, terarah, sésuai dengan
masalah penelitian.

Telah dijelaskan hal tersebut bahwa dalam teknilgpmpulan data erat
hubungannya dengan masalah penelitian yang akacathkgan. Oleh karena itu,
pemilihan teknik perlu diperhatikan. Dalam penefiti penggunaan teknik dan
alat pengumpul data yang tepat (sesuai) dapat nrémbaencapaian hasil
(pemecahan masalah). Ada beberapa hal yang peparhdtikan dalam
pengumpulan data yang dilakukan :

1. Menentukan Alat Pengumpul Data
Dalam suatu penelitian, data yang diperoleh haggsas dengan kebutuhan
dan masalah yang diteliti. Hal ini menuntut agkat @engumpul data sesuai

dengan kebutuhan penelitian. Adapun alat pengundpth yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:
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a. Angket (uestioner)

Angket merupakan salah satu alat pengumpul datg gamlalamnya
terdiri dari sejumlah pernyataan atau pertanyadualie yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden tentang halyhaly ingin diketahui.
Jenis angket yang digunakan peneliti dalam peaeliini adalah angket
berstruktur atau disebut juga angket tertutupuyalat pengumpul data berupa
formulir yang harus diisi secara tertulis oleh sdph subjek agar
mendapatkan tanggapan serta jawaban yang diharapkan

Dalam angket tertutup, alternatif jawaban sudaledigkan sehingga
responden tinggal memilih jawaban dengan membertkadachecklist (V)
pada kolom yang telah disediakan untuk masing-rgasiariabel, yaitu
variabel X (manajemen pembiayaan), dan variabehifty pembelajaran).

Adapun alasan penulis menggunakan angket tertalalpla :

1) Memudahkan responden dalam memberikan jawaban pleiaatif
jawaban yang penulis sajikan.

2) Angket tertutup dapat menghimpun data dalam walkiogycukup
singkat.

3) Memudahkan penulis dalam menganalisis jawaban-jawgang telah
diperoleh.

4) Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau dagi $¢enaga, biaya,

dan waktu.
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b. Studi Kepustakaan (Bibliografi)

Dalam penelitian ini juga menggunakan studi kepasta (Bibliografi)
karena studi kepustakaan merupakan suatu kegiatarg {tidak dapat
dipisahkan dari suatu penelitian. Studi kepustakaeerupakan suatu cara
untuk memperoleh informasi atau keterangan.

Menurut Winarno Surakhmad (1998:61), mengemukalkdmva:

“Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaika®bab disinilah
penyelidik berusaha menemukan keterangan mengegalassesuatu
yang relevan dengan masalah, yakni teori yang dips, pendapat
para ahli mengenai aspek-aspek itu, penyelidikarg ysedang berjalan
atau masalah-masalah yang disarankan para ahli.”

Dengan demikian yang dimaksud dengan studi kepastaladalah
segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untukgtiempun informasi yang
relevan dengan topik atau masalah yang akan atangditeliti. Informasi
itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporgenelitian, karangan-
karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturaatpean, ketetapan-ketetapan,
buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumberigseiiaik tercetak maupun
elektronik lain.

2. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunanpalagumpul data
adalah sebagai berikut :

a. Menentukan variabel-variabel yang akan ditelitijtyaManajemen

Pembiayaan Sekolah (variabel X) dan Mutu Pembelajarariabel Y).

b. Menentukan indikator-indikator dari variabel X daariabel Y.

c. Menyusun kisi-kisi instrumen yang dilengkapi dengatkator.
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d. Membuat pertanyaan-pertanyaan dari setiap varigbelg disertai
dengan alternatif jawaban.

e. Menetapkan kriteria penilaian atau bobot skor untakasing-masing
alternatif jawaban baik variabel X maupun variabél dengan
menggunakan skal&ikert (Sugiyono, 2009:134). Kriteria penilaian
atau bobot skor tersebut dapat dilihat pada tadxaki ini

Tabel 3.4
Alternatif Jawaban dan Bobot Nilai

Variabel Penelitian

| Alternatif Jawaban |
Variabel X Variabel Y Bobot
Manajemen Pembiayaan Mutu Pembelajaran Nilai
Sekolah

[ Selalu (SL) | selalu (SL) [ 5 |
[ Sering (S) |l Sering (S) I 4 |
| Kadang-kadang (KD) || Kadang-kadang (KD) || 3 |
[ Jarang (JR) || Jarang (JR) | 2 |
[ Tidak Pernah (TP) || Tidak Pernah (TP) [ 1|

Sumber : Sugiono, 2009: 135
3. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan pengumpulan data ini, ditempalalo langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
Dalam langkah ini kegiatan-kegiatan yang ditempaddath :
1) Melakukan studi pendahuluan yaitu kegiatan awalikimhemperoleh

segala informasi yang berhubungan dengan penelitan.
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2) Persiapan penelitian yang menyangkut langkah-langkembuatan
surat perizinan.
3) Penyusunan instrumen penelitian dilakukan dengambibgan dosen
pembimbing.
b. Tahap Uji Coba Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan d@parang lain
bersedia memberikan respon (responden) sesuai r@egaintaan pengguna.
Pelaksanaan uji coba angket dimaksudkan untuk nefmge kelemahan-
kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang mungkaditgpada item-item
angket, baik dalam hal redaksi, alternatif jawapamg tersedia maupun dalam
pernyataan dan jawaban tersebut. Hal ini sejalangate apa yang
dikemukakan oleh Sanafisah Faisal (1982:32)

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsungbdikan untuk

penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakamdaéngumpulan

data yang sebenarnya). Sebelum pemakaian sesunggshngatlah
mutlak diperlukan uji coba terhadap isi maupun bahangket yang
telah disusun.

Setelah uji coba angket terkumpul, selanjutnya kdkan analisis
statistik dengan tujuan untuk menguji validitas deeliabilitas. Angket
dianggap valid apabila terdapat kesamaan antasaydaig terkumpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada objek yandjtiditengket dianggap
reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam vyakigy berbeda.

Faisal (1982:24) menjelaskan maksud dari validdas reliabilitas

sebagai berikut:

Validitas pengukuran berhubungan dengan kesesudaiarkecermatan
fungsi ukur dari alat yang digunakan. Suatu alaigp&uran dikatakan
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valid jika benar-benar sesuai dan menjawab secarmat tentang
reliabel yang mau diukur. Sedangkan reliabilitas ngoduran
berhubungan dengan daya konstan alat pengukurlaindaelahirkan
ukuran-ukuran yang sebenarnya dari apa yang diddat. pengukur
yang reliabel kecil kemungkinannya melahirkan ukuyang berbeda-
beda bila kenyataan objeknya memang sama, walatdifakukan oleh
lain petugas/lain kesempatan.

Diketahuinya keterjaminan validitas dan reliabditalat pengumpul
data maka diharapkan penelitian akan menjadi atamilki validitas dan
reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan.

c. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan ukuran untuk menunjukan tindgdestahihan suatu
instrument. Sugiyono (2008:137) bahwa: “Instrumgamg valid berarti alat
ukur yang digunakan valid. Valid berarti instruméstsebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur”.

Pengujian validitas dan reabilitas angket (uji cadnagket) dalam
penelitian ini dilakukan terhadap 30 respondenuygiiru yang berjumalah 15
orang dan siswa-siswi kelas 3 yang berjumlah 1Bgsang dilaksanakan di
SMA Negeri 8 Kota Bandung. Adapun berdasarkan hasthitungan
(terlampir), validitas dari kedua variabel penelitadalah sebagai berikut:

- Uji validitas dilakukan dengan menganalisis settam, yaitu dengan
mengkorelasikan skor item instrument dengan rumaesrgénproduct

moment. Rumus yang digunakan dalam pengujian validitatrument

ini adalah sebagai berikut:

n(X XY) - (XX).(XY)
N||{H.ZX2 ~-Ex)?)LrIvi—(ZV)?

Thirung =
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Keterangan:

I hitung = Koefisien korelasi

»X = Jumlah skor item

Y = Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden
Langkah selanjutnya adalah mencagierapabila diketahui signifikansi
untukr = 0,05dan derajat kebebasék = n-2, 15-2=13), dengan uiji
satu pihak maka diperolehye = 0,553Kemudian membuat keputusan
dengan membandingkan niuhg dengan pe dimana kaidah
keputusannya sebagai berikut.

Jika hiuung > fanel DErarti valid, sebaliknya

Jika hitung < fanel Derarti tidak valid.

- Hasil perhitungan uji validitas setiap item untuktigp variabel
penelitian terlampir dalam daftar lampiran. Sedamgklisini hanya
disajikan rekapitulasi hasil uji validitas dari V&vel X (Manajemen
Pembiayaan) dan Variabel Y (Mutu Pembelajaran).

d. Hasil Perhitungan Pengujian Validitas dan Reliabiltas

Hasil validasi buti-butir instrumen yang terkumpsgbanyak 30
lembar jawaban responden yang tersebar di SMA N&Bandung. Dari
hasil pengujian validitas dan reliabilitas terdapatir-butir yang valid dan

layak digunakan.
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1) Uji Validitas Variabel X (Manajemen Pembiayaan)

Dari hasil uji coba instrumen penelitian variabel d{peroleh
kesimpulan bahwa dari keseluruhan item pertanyaang Yerjumlah 24
item, sebanyak 21 item alat ukur dinyatakan vadiobegjai item. Sedangkan
yang dinyatakan tidak valid sebanyak 3 item. Untek yang tidak valid
dihilangkan atau dihapus dengan alasan tidak manguindikator dari
variabel X dan secara kontraks berfikir tidak batubAdapun hasil dari
perhitungan uji validitas terperinci pada tabelesgh berikut :

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabel X

1 0,766 0,553 Valid 1
2 0,897 0,553 Valid 2
3 0,578 0,553 Valid 3
4 0,501 0,553 Tidak Valid -
5 0,173 0,553 Tidak Valid -
6 0,722 0,553 Valid 4
7 0,838 0,553 Valid 5
8 0,722 0,553 Valid 6
9 0,814 0,553 Valid 7
10 0,521 0,553 Tidak Valid -
11 0,677 0,553 Valid 8
12 0,731 0,553 Valid 9
13 0,889 0,553 Valid 10
14 0,896 0,553 Valid 11
15 0,766 0,553 Valid 12
16 0,897 0,553 Valid 13
17 0,722 0,553 Valid 14
18 0,716 0,553 Valid 15
19 0,568 0,553 Valid 16
20 0,792 0,553 Valid 17
21 0,677 0,553 Valid 18
22 0,731 0,553 Valid 19
23 0,889 0,553 Valid 20
24 0,896 0,553 Valid 21

Catatan : Bagi itemyang tidak valid, dihapus atau dihilangkan.
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2) Uji Validitas Variabel Y ( Mutu Pembelajaran )

Dari hasil uji coba instrumen penelitian variabel dperoleh
kesimpulan bahwa dari keseluruhan item pertanyaang Yerjumlah 14
item, sebanyak 13 item alat ukur dinyatakan vadioegjai item. Sedangkan
yang dinyatakan tidak valid sebanyak 1 item. Untek yang tidak valid
dihilangkan atau dihapus dengan alasan tidak manguindikator dari
variabel Y dan secara kontraks berfikir tidak batubAdapun hasil dari
perhitungan uji validitas terperinci pada tabelasgh berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabel Y

1 0,714 0,553 Valid 1
2 0,860 0,553 Valid 2
3 0,672 0,553 Valid 3
4 0,676 0,553 Valid 4
5 0,711 0,553 Valid 5
6 0,857 0,553 Valid 6
7 0,635 0,553 Valid 7
8 0,708 0,553 Valid 8
9 0,834 0,553 Valid 9
10 0,916 0,553 Valid 10
11 0,259 0,553 Tidak Valid -
12 0,673 0,553 Valid 11
13 0,612 0,553 Valid 12
14 0,850 0,553 Valid 13

Catatan : Bagi itemyang tidak valid, dihapus atau dihilangkan
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3) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrument adalah istilah yang alk@ai untuk
menunjukan sejauh mana hasil pengukuran relatifsisten apabila
pengukuran diulangi dua kali. Metode pengujianatslitas instrument ini
dapat dilakukan berbagai cara. Metode yang digunalkedam penelitian
ini adalah metode Alpha, metode mencari relialsilitdernal yaitu dengan
menganalisis reliabilitas alat ukur dari satu k@nhgukuran, rumus yang

digunakan adalah Alpha sebagai berikut :

e

Dimana :

ria = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
IS5, = Jumlah varian skor tiap-tiap item

S, = Varian total

k = Jumlah item

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengamtede Alpha
sebagai berikut:

Langkah 1: Menghitung Varian Skor tiap-tiap itenmgan rumus

ZXE _ (E'X;'jz
’ N
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Keterangan:

§; = \Varian skor tiap-tiap item

£X? = Jumlah kuadrat item;X

(£X.)* = Jumlah item Xdikuadratkkan

N = Jumlah responden

Langkah 2: Kemudian menjumlah Varians semua itengae rumus:

5§, =S, + .. 45,

Langkah 3: menghitung varians total dengan rumus

. _ (zx)*
ke

5. =
¢ N

Langkah 4 : masukan nilai Alpha dengan rumus
~ (=23
VT A S

Langkah selanjutnya adalah mencagier Apabila diketahui signifikansi
untuko = 0,05 dan dk = 15 — 1 = ldengan uji satu pihak maka diperoleh
lavel = 0,532 Kemudian membuat keputusan dengan menrigiati §;
dengan hey dimana kaidah keputusannya sebagai berikut:

Jika Ry > rapeberarti reliabel, sedangkan

Jika k1 < rapel berarti tidak reliable

Hasil perhitungan uji reliabilitas kedua variabelalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.7.
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel ra I tabel Kesimpulan
Variabel X

_ Reliabel
(Manajemen 0.957 0,532

. 11> Ttabel
Pembiayaan)
Variabel Y (Mutu Reliabel

' 0,919 0,532

Pembelajaran) 11> ltabel

e. Tahap Pelaksanaan Dan Pengumpulan Data

Setelah angket diuji cobakan dan hasil uji cobakengnenunjukkan
bahwa instrumen tersebut telah memiliki kriterididitas dan reliabilitas,
maka langkah selanjutnya adalah melaksanakan pararetangket untuk
mendapatkan data yang diinginkan. Angket yang disalesuai perhitungan
sampel sebanyak 97 orang di sekolah yang menjaek plenelitian yaitu SMA

Negeri se-Kota Cimabhi.

E. Teknik Pengolahan Data
Mengolah data merupakan langkah yang sangat pedélagn kegiatan
penelitian. Langkah ini dilakukan agar data yardghtéerkumpul mempunyai arti
dan dapat dilakukan kesimpulan sebagai suatu jawdbda permasalahan yang
diteliti. Dikemukakkan oleh Winarno Surakhmand (89499) bahwa:
Mengolah data adalah usaha yang kongkrit yang matnbata itu
“berbicara” sebab betapapun besarnya jumlah datgitiya nilai data
yang disusun dalam suatu organisasi dan diolah mesistematik yang

baik, niscaya data itu tetap mempunyai bahan-bafery “membisu
seribu bahasa”
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Adapun langkah-langkah pengolahan data sebagé&uiberi
1. Seleksi angket

Pada tahap ini langkah pertama yang dilakukan adal@meriksa
dan menyeleksi data yang terkumpul dari responidahini penting dilakukan
untuk meyakinkan bahwa data-data yang telah terkiingdah memenuhi
syarat untuk diolah.

Dari 97 angket yang disebarkan kepada responddxangak 97
angket yang terkumpul. Dan dari 97 angket yankutapul, 97 angket yang
dapat diolah. Dalam hal ini angket yang terkungliitdi secara keseluruhan
oleh responden, sehingga semua angket bisa dioBérikut ini disajikan

tabel untuk jumlah angket yang tersebar, terkurdpnl dapat diolah.

Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Seleksi Angket
Jumlah Angket
Tersebar Terkumpul Dapat Diolah
97 97 97

2. Klasfikasi Data

Setelah angket terkumpul dan diseleksi kemundiddasfikasikan
berdasarkan variabel X dan variabel Y. Kemudiaremkian penyekoran pada
setiap alternatif jawaban yang telah ditentukaritelkia yang digunakan dalam
penentuan skor ini adalah dengan menggunakan Iskaia Jumlah skor yang
diperoleh dari responden merupakan skor mentah sgdiap variabel yang

berfungsi sebagai sumber pengolahan data selaajutny
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3. Pengolahan Data dengan Menggunakan Uji KecenderungaRata-rata
Perhitungan ini dimaksudkan untuk menentukan kekiadisetiap item
sesuai dengan kriteria atau tolok ukur yang diteniu Teknik digunakan
untuk mencari gambaran kecenderungan variabel Xvdaabel Y sekaligus
untuk menentukan kedudukan setiap item, maka digumastatistik yang

sesuai dengan penelitian yalieghted Means Scored (WMS):

_ X
22X

N
Keterangan :

X = nilai rata-rata yang dicari

X¢ = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikalbdiountuk

setiap alternatif/ kategori)

n = Jumlah responden

Langkah-langkah yang ditetapkan dalam pengolahama d&ngan

menggunakan rumus uji kecenderungan rata-ratatadatagai berikut:

1). Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih

2). Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih

3). Menentukan jumlah nilai jawaban dari setiap respongang telah
mengisi-angket. Jumlah nilai jawaban tersebut tk&al dengan
bobot alternatif.

4). Menghitung nilai-rata-rata untuk setiap item padaua bagian
angket.

5). Menentukan kriteria WMS untuk skor rata-rata sekemungkinan

jawaban.
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6). Mencocokan hasil perhitungan dari varibel X danakzel Y. Hal

ini dimaksudkan mengetahui kecenderungan dari bekrixX dan

variabel Y.
Tabel 3.9
Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

Rentang Kriteria Penafsiran

nilai Variabel X Variabel Y
4,01-5,00 Sangat Baik Selalu Selalu
3,01-4,00 Baik Sering Sering
2,01-3,00 Cukup Kadang-kadang = Kadang-kadang
1,01-2,00 Rendah Jarang Jarang
0,01-1,00 Sangat Rendal Tidak Perngh Tidak Pernah

Sumber : Akdon dan Hadi, 2005:39 dan 119

4. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku usétiap variable

penelitian, menurut Akdon (2005:178) menggunakamusi

Ti= 50+10(7)

Keterangan:

= Skor simpangan baku

X = Rata-rata

Xi = Data skor dari masing-masing responden

S = Simpangan baku

Adapun langkah-langkah untuk mengubah skor mentahjadi skor

baku, terlebih dahulu perlu diketahui hal-hal seb&grikut :
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1. Mencari skor terbesar dan terkecil

2. Mencari nilai rentangan (R), dimana R = skor tealbesskor terkecil

3. Mencari banyaknya kelas (BK)

4. BK =1 + 3,3 log n (rumus sturgess)

5. Menentukan pangjang kelas interval (i) yaitu regtan (R) dibagi
banyaknya kelas (BK).

6. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

7. Mencari rata-rata dengan menggunakan rumus:

[;: D fxxi }

8. Simpangan baku (standar devuasi) dengan menggunakears:

. InY 5= (X %)’

N.(N - 1)

9. Mengubah data ordinal menjadi data interval menggan rumus:

T :50+10.M

S

5. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampmglufasi yang
homogen atau tidak. Adapun langkah-langkah uji hgendas menurut
Sugiyono (2009:275) sebagai berikut:
1) Menghitung variansi masing-masing kelompdi (s

2) Mencari hargadmung yaitu dengan uji F dengan rumus :

F = Varian terbesar
Varian terkecil
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Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga.e F(dk
pembilang = n-1) dan (dk penyebut = n-1), berdasarttk tersebut dan
untuk kesalahan 5% maka akan diperolef,eF Kemudian membuat
keputusan dengan membandingkag.fy dengan Fpes dimana kaidah
keputusannya sebagai berikut:

Jika Ritung < Ranel berarti homogen, sedangkan

Jika Fitung > Ranel berarti tidak homogen.

6. Uji Normalitas Distribusi Data
Uji normalitas  distribusi ini digunakan untuk metahui dan
menentukan apakah pengolahan data mengunakanspaliametik atau non
parametik. Untuk mengetahui teknik yang akan diganadalam pengolahan
data, perlu dilakukan uji normalitas distribusialghitu menggunakammus
chi kuadrat sebagaimana rumus yang dikemukakan Akelton dan Hadi

(2005:182) sebagai berikut:

[ w2 — Z(Fﬂ;:ﬁﬂ

Keterangan :

X? = Chi kuadrat
fo = frekuensi hasil pengamatan

fe = Frekuensi yang diharapkan
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normaladalah sebagai
berikut (Akdon dan Hadi, 2005:168).

1. Mencari skor terbesar dan terkecil

2. Mencari nilai rentangan (R), dengan rumus:
R = skor terbesar — skor terkecil

3. Mencari banyaknya kelas (BK)
BK =1 + 3,3 log n (rumus sturgess)

4. Menentukan pangjang kelas interval (i) yaitu regtan(R) dibagi
banyaknya kelas (BK)

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

6. Mencari rata-rata dengan menggunakan rumus:

ES

7. Simpangan baku (standar devuasi) dengan menggumnalsr

.- InY 6= (3 )

N.(N - 1)

8. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri @dikgr 0,5 dan
skor kanan ditambah 0.5
9. Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:

X - X

S

7 =
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Keterangan :

X = patas kelas distribusi
X = skor batas kelas distribusi
S = simpangan baku

10.Mencari luas O — Z dari daftar F

11.Mencari luas setiap interval dengan cara menguamgingka-
angka O-Z

12.Mencari frekuensi yang diharapkan (fe/ frekuensorites)
diperoleh dengan cara mengalikan luas interval alemgtiap kelas
interval dengan n tiap kelas interval (fi) pada etablistribusi
frekuensi

13. Mencari chi-kuadrat dengan cara menjumlahkan Ipasiiitungan

14. Membandingkaricniung denganxapel.

F. Menguji Hipotesis penelitian
1. Uji Koefisien Korelasi
Setelah melakukan uji normalitas pendistribusiata,dmaka langkah
selanjutnya dilakukan uji korelasi yang bertujuariubk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel X terhadap varigb Uji korelasi ini pun
berfungsi untuk menjawab pertanyaan/ pernyataarpdaelitian ini mengenai
seberapa besar pengaruh manajemen pembiayaanrs@kaiabel X) terhadap

mutu pembelajaran (variabel Y).
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Metode yang digunakan dalam pengujian korelasiadalah korelasi
Pearson Product Moment (PPM), karena distribusiu&ethta variabel normal.
Untuk menentukan derajat korelasi antara variabééixgan variabel Y,
maka dilakukanlah uji koefisien korelasi dengan gggmakan rumus korelasi
Pearson Product Moment (PPM):
. - > XY = (X)X
Y X2 = (X X)HY Y - ()%

Menafsirkan koefisien korelasi berdasarkan tabehafsran korelasi

seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2005:2&8agai berikut :

Tabel 3.10

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.80-1.000 Sangat kuat

0.60 — 0.799 Kuat

0.40 - 0.599 Cukup kuat

0.20 — 0.399 Rendah

0.00 —0.199 Sangat rendah

2. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dipergunakan untuk mengetapeisentase
kontribusi variabel X (manajemen pembiayaan seRolathadap Variabel Y
(mutu pembelajaran). Dengan mengetahui koefisieteradnasi dapat
diketahui tingkat determinan suatu variabel terpadariabel yang lain.
Caranya adalah dengan mengkuadratkan koefisien yhtggnmukan dan

mengalikannya dengan 100% (Sugiyono, 2010:260, iHa2802:112-113)
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seperti pada rumus berikut:

[KD:rleoO%]

Keterangan :
KD = koefisien determinasi yang dicari
r = nilai koefisien korelasi

3. Uji analisis signifikasi

Menguiji signifikasi koefisien korelasi yang berfgngnencari makna
hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Sieygang dikemukakan oleh
Sugiyono dan Hadi (2010:260) adalah mengemukakansisebagai berikut:

r/n-2

1—r2

t =

Keterangan :

t hitung =nilait

r = nilai koefisien korelasi

n = jumlah sampel
Aturan keputusan dengan menggunakan uji t studamgah signifikasi

95% adalah sebagai berikut:

a. Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka Holdk dan Ha diterima

b. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Hoeditma dan Ha ditolak.
Ha adalah hubungan yang signifikan antara varilodn Y

Ho adalah tidak ada hubungan yang signifikan anariabel X dan Y



120

4. Analisis Koefisien Regresi
Akdon (2005:197) menjelaskan bahwa:

“Regresi atau peramalan adalah suatu proses memgbenk secara
sistematis tentang apa yang paling mungkin tegadnasa yang akan
datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekayang dimiliki
agar kesalahannya dapat diperkecil. Regresi dapga jdiartikan
sebagai usaha memperkirakan perubahan. Supaya dalak paham
bahwa peramalan tidak memberikan jawaban pastangnapa yang
akan terjadi, melainkan berusaha mencari pendelagtanyang yang
akan terjadi. Jadi regresi mengungkapkan tentamggikeahuan apa
yang akan terjadi di masa depan untuk memberikantrikosi
menentukan keputusan yang lebih baik”.

Dengan demikian analisis regresi digunakan untuknpmediksi sejauh
mana nilai varian pada variabel Y (kinerja mengajaru) dipengaruhi oleh

nilai varian pada variabel X (perilaku kepemimpin&epala sekolah).

Rumus yang digunakan adalah rumus regresi linederlsana (Sugiyono,

2010:262).
Keterangan :
Y = Subyek/nilai dalam variabel dependen yang diiskan
a = Harga Y bila X=0 (harga konstan)
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkaju angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependeng yan
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)awakk, dan
bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempumyai

tertentu.
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Untuk mencari harga a dan b digunakan rumus :

(=v,)=x.2) - (=X, )X, Y,)

a=Y-bX ata =
.o nzX,? - (2X, )
Y ey b= "KLY, ;(zxi JZY,)
S, nzx,” - (2X,)

Demikian uraian Bab Il ini menjelaskan langkahgkah yang ditempuh
dalam melakukan penelitian yang berjudul Pengarudndyemen Pembiayaan
Sekolah Terhadap Peningkatan Mutu Pembelajaran Bitha Negeri di Kota

Cimabhi.



